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ABSTRAK

Perlindungan hukum terhadap anak dan perempuan merupakan bagian penting
dari upaya negara dalam menjamin hak asasi manusia dan mewujudkan keadilan
substantif. Anak dan perempuan sebagai kelompok rentan masih sering mengalami
berbagai bentuk kekerasan, diskriminasi, dan pelanggaran hak, baik dalam ranah
domestik maupun publik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan
perlindungan hukum terhadap anak dan perempuan dalam peraturan perundang-
undangan nasional serta mengkaji peran negara dan aparat penegak hukum dalam
memberikan perlindungan hukum berdasarkan perspektif yuridis normatif.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum yuridis normatif
dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan yurisprudensi. Data yang
digunakan berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif Indonesia telah
memiliki kerangka hukum yang cukup komprehensif dalam melindungi anak dan
perempuan, baik melalui peraturan perundang-undangan nasional maupun ratifikasi
instrumen hukum internasional. Namun demikian, dalam praktiknya perlindungan
hukum tersebut belum sepenuhnya efektif akibat lemahnya penegakan hukum,
rendahnya sensitivitas aparat terhadap perspektif korban, serta pengaruh budaya
patriarki dan stigma sosial.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap anak dan
perempuan memerlukan pendekatan hukum yang progresif, berorientasi pada korban,
serta penguatan peran yurisprudensi dan aparat penegak hukum. Diperlukan
harmonisasi regulasi dan peningkatan kapasitas lembaga penegak hukum agar
perlindungan hukum terhadap anak dan perempuan dapat terwujud secara optimal dan
berkeadilan.

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Anak, Perempuan, Hak Asasi Manusia, Yuridis
Normatif.
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